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ABSTRAK 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data utama penelitian 

berupa tanggapan dan jawaban dari pertanyaan yang disusun dan diajukan peneliti kepada 

para pengusaha. Tujuan penelitian adalah; 1) untuk mengetahui bagaimana tingkat 

kepedulian, pengetahuan dan persepsi pemilik usaha ayam petelur dalam 

mengimplementasikan Green Accounting; 2) untuk mengetahui bagaimana tingkat 

kepedulaian, pengetahuan dan persepsi pemilik usaha ayam petelur dalam 

mengimplementasikan pengelolaan dana CSR. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan melakukan wawancara dan mengisi pertanyaan dalam kuesioner kepada pemilik 

usaha ayam petelur. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan random sampling dengan 

memilih 5 pengusaha ayam petelur dengan 15 responden yang berada di Desa Batu Kumbung 

Kabupaten Lombok Barat. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepedulian, 

pengetahuan dan persepsi pemilik usaha dalam penerapan Green Accounting di kalangan 

pengusaha masih sangat rendah. Sebagian besar merasa kurangnya kepedulian dan 

pengetahuan seiring dengan kendala, biaya yang tinggi untuk menerapkan Green Accounting. 

Alokasi pengeloaan dana CSR bervariasi antara 1% sampai dengan 3%. Dari 15 responden, 

hanya 3 yang merasakan dampak CSR yang positif, 2 responden merasa cukup positif, 1 

orang responden sangat positif, dan 9 orang sisanya tidak merasakan ada pengaruh. .Namun, 

ketertarikan yang tinggi terhadap pelatihan menunjukkan adanya potensi pengembangan di 

masa yang akan datang. 

Kata Kunci: Tingkat Kepedulian, Pengetahuan, Persepsi Pemilik Usaha, Green Accounting, 

Pengelolaan Dana CSR 

 

PENDAHULUAN 

Fenomena yang terjadi di lapangan bahwa peningkatan keuntungan perusahaan 

seringkali menjadi fokus perusahaan, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang menjadi 

target para pengusaha ketika mengembangkan usahanya. Hal ini berkaitan dengan penelitian 

(Syukri et al.,2022), dengan penargetan biaya maka akan mampu meningkatkan laba 

perusahaan. Namun pemilik usaha kurang memperhatikan penanganan limbah lingkungan, 
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karena lebih mementingkan keuntungan dalam kegiatan usaha. Perusahaan lebih melihat 

kualitas produk yang dihasilkannya sehingga untuk pengeluaran dana lingkungan seringkali 

diabaikan. Hal tersebut sama dengan penelitian (Pentiana D,2019), bahwa UMKM hanya 

fokus pada keuntungan usaha, belum ada kesadaran, terhadap dampak lingkungan yang akan 

mempengaruhi keberlangsungan usaha, rendahnya kepedulian dan pengetahuan biaya 

lingkungan karena para pelaku usaha belum mampu mengidentifikasi komponen biaya 

lingkungan. 

 Tidak dapat dipungkiri dari kegiatan usaha yang dilakukan dapat menimbulkan 

dampak buruk untuk lingkungan jika tidak ditangani dengan baik, serta dapat mengakibatkan 

penurunan terhadap kualitas lingkungan sekitar seperti pencemaran tanah, air, dan udara 

sampai pada dampak kesehatan. Beberapa usaha menghasilkan limbah yang dapat 

mengakibatkan kerusakan lingkungan yang bisa menimbulkan berbagai penyakit. Green 

Accounting merupakan pengembangan dari ilmu akuntansi yang berperan dari pengungkapan 

sukarela dalam laporan keuangan terkait dengan dana lingkungan. Green Accounting mampu 

meningkatkan pelestarian lingkungan sehingga peranan pemerintah ikut serta dalam 

mengawasi pengimplementasian akuntansi hijau sangatlah penting (Ulupui et al.,2020). 

Selain itu Green Accounting dianggap sebagai alat yang penting untuk memahami aspek 

lingkungan alam yang mempengaruhi perekonomian dan sekaligus sebagai agen 

keberlanjutan (Mošnja et al.,2019). Peraturan tentang penerapan Green Accounting untuk 

UMKM, khususnya pengusaha ayam petelur di Daerah Batu Kumbung yang saat ini masih 

belum ada, akan tetapi penerapan Green Accounting pada perusahaan swasta sudah diatur 

dalam PP Nomor 47 Tahun 2012 yang merupakan lanjutan dari UU Perseroan Terbatas 

Nomor 40 Tahun 2007. Hasil penelitian lain mengungkapkan dua dari tiga pelaku Usaha 

produsen kain batik telah memiliki pemahaman dan kepedulian yang baik dalam menjaga 

lingkungan hidup usaha mereka sebagai bentuk implementasi Green Accounting 

(Herlindawati et al.,2022). 

 Pengimplementasian pengelolaan dana CSR dalam kegiatan usaha bukan hanya 

tanggung jawab sosial, tetapi juga merupakan strategi bisnis yang baik untuk keberlanjutan 

perusahaan agar diterima dilingkungan sekitar. Kesadaran tentang dampak positif dari 

pengelolaan dana CSR terhadap perekonomian secara keseluruhan dapat memberikan nilai 

tambah bagi masyarakat (Chehimi et al.,2019). Disamping itu CSR adalah cara bagi 

perusahaan untuk mendukung kepentingan sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam proses 

pengambilan keputusan namun disisi lain juga terdapat ketidakkonsistenan antara CSR dan 

Kinerja Keuangan suatu perusahaan (Mkheimer,2018), penelitian lain juga menemukan 

bahwa dalam menerapkan pengelolaan dana CSR mampu memberikan dampak positif 

terhadap kepercayaan dan perilaku masyarakat (Alwamleh et al.,2020). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan tingkat kepedulian, pengetahuan dan persepsi pemilik 

usaha ayam petelur dalam mengimplementasikan Green Accounting dan pengelolaan dana 

CSR di Desa Batu Kumbung Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat. Penelitian 

kualitatif digunakan sebagai aturan dalam penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif 
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yang disajikan berupa kata-kata tertulis ataupun lisan yang bersumber dari para narasumber 

dan perilaku yang diamati dari fenomena yang terjadi di lapangan (Meolong LJ.,2018).  

Data utama dalam penelitian ini berupa tanggapan dan jawaban dari pertanyaan yang 

disusun dalam kuesioner diajukan peneliti kepada para pemilik usaha ayam petelur. 

Kuesioner yang diajukan terkait sejauh mana tingkat kepedulian, pengetahuan dan persepsi 

para pelaku usaha dalam menerapkan Green Accounting dan pengelolaan dana CSR di setiap 

aktivitas usaha mereka melalui metode wawancara. Adapun data pendukung berupa jumlah 

pengusaha ayam petelur di daerah Batu Kumbung.Populasi dalam penelitian ini yang 

merupakan semua pelaku usaha ayam petelur di Kecamatan Lingsar yang tersebar di sekitar 

Daerah Batu Kumbung. Penentuan sampel menggunakan teknik Random Sampling yaitu 

dipilih 5 pengusaha ayam petelur dengan jumlah 15 responden. 

Pengolahan dan analisis data menggunakan analisis deskriptif yang dilakukan untuk 

mengindetifikasi kepedulian, pengetahuan dan persepsi pengusaha ayam petelur dalam 

menerapkan Green Accounting dan pengelolaan dana CSR oleh para pelaku usaha ayam 

petelur di Desa Batu Kumbung. Setelah didapatkan data-data dari penelitian dilapangan, 

langkah selanjutnya adalah mengolah data-data yang didapatkan tersebut dengan 

menganalisis data, mendeskripsikan data, serta mengambil kesimpulan. Teknik analisis data 

dari penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, setelah selesai dalam 

pengumpulan data pada periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban dari informan. Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif pada 

penelitian ini menggunakan model analisis data (Sugiyono,2017), langkah-langkah yang 

dilakukan dalam penelitian ini seperti reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan 

teknik keabsahan data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 

Hasil Angket Green Accounting 

Responden 

Pernah 

Mendengar 

Green 

Accounting 

Menerapkan 

Green 

Accounting 

Komponen 

Green 

Accounting 

yang 

diterapkan 

Kendala penerapan 

Green Accounting 

1 Tidak Tidak Tidak tau 
Kurangnya 

pengetahuan 

2 Tidak Tidak 

Biaya 

Pengelolaan 

Limbah 

Tidak ada panduan 

yang jelas 

3 Tidak Tidak Tidak tau 
Tidak relevan 

dengan usaha kami 

4 Tidak Tidak Tidak tau Biaya yang tinggi 

5 Ya 

Sedang 

dipertimbang

kan 

Biaya 

Pengelolaan 

Limbah 

Kurangnya 

pengetahuan 
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6 Ya Ya, Sebagian 

Biaya 

Pengelolaan 

Limbah 

Kurangnya 

pengetahuan 

7 Tidak Tidak Tidak tau 
Tidak relevan 

dengan usaha kami 

8 Tidak Tidak Tidak tau 
Kurangnya 

pengetahuan 

9 Ya 

Sedang 

dipertimbang

kan 

Biaya 

Pengelolaan 

Limbah 

Kurangnya 

pengetahuan 

10 Tidak Tidak Tidak tau 
Kurangnya 

pengetahuan 

11 Tidak Tidak Tidak tau 
Kurangnya 

pengetahuan 

12 Tidak Tidak 

Biaya 

Pengelolaan 

Limbah 

Biaya yang tinggi 

13 Tidak Tidak Tidak tau Biaya yang tinggi 

14 Tidak Tidak 

Biaya 

Pengelolaan 

Limbah 

Kurangnya 

pengetahuan 

15 Tidak Tidak 

Biaya 

Pengelolaan 

Limbah 

Kurangnya 

pengetahuan 

Sumber: Hasil Penelitian (2024) 

Pengetahuan dan persepsi pemilik usaha dalam implementasi Green Accounting 

menunjukan hasil sebagian besar responden (12 dari 15) belum pernah mendengar tentang 

Green Accounting. Hanya 3 responden yang pernah mendengar, dan dari mereka hanya 1 

yang telah mulai menerapkan sebagian komponen Green Accounting. Tingkat pemahaman 

bervariasi, dengan sebagian kecil pengusaha memahami konsep ini sebagai pencatatan biaya 

lingkungan dalam laporan keuangan, sesuai dengan literatur yang menyatakan bahwa Green 

Accounting penting dalam mengukur dampak lingkungan operasional perusahaan [1]. 

Penerapan Green Accounting dari 15 responden hanya 1 responden mulai menerapkan Green 

Accounting tapi masih sebagian, sedangkan 2 lainnya sedang mempertimbangkan 

penerapannya. Responden lainnya tidak menerapkan konsep Green Accounting sama sekali. 

Sementara itu komponen yang diterapkan sementara ini biaya pengelolaan limbah. 

Responden lainnya menyatakan tidak mengetahui komponen apa saja yang termasuk dalam 

Green Accounting. Dalam pencatatan biaya pengelolaan limbah yang sesuai dengan panduan 

dari literatur akuntansi berkelanjutan [2].  Kendala utama dalam penerapan Green Accounting 

yang disebutkan adalah kurangnya pengetahuan (8 responden) dan biaya yang tinggi (3 

responden). Beberapa responden juga menganggap bahwa Green Accounting tidak relevan 

dengan usaha mereka. 
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Berikut ini adalah hasil angket/ wawancara Dana CSR disajikan pada tabel 2 dibawah ini: 

Tabel 2 

Dana CSR 

Responden 

Alokasi 

Dana 

CSR (%) 

Jenis Program 

CSR 

Tantangan 

dalam 

pengelolaan 

dana CSR 

Dampak CSR 

(Positif/Tidak) 

Ketertarikan 

dalam 

mengikuti 

pelatihan 

1 2% Sosial 

Tidak ada 

kebijakan 

pada usaha 

kami 

Tidak terlalu 

berpengaruh 

Ya, saya 

tertarik 

2 1% Sosial 
Keterbatasa

n anggaran 
Positif 

Ya, saya 

tertarik 

3 
Tidak ada 

alokasi 
Tidak ada 

Tidak ada 

kebijakan 

Tidak terlalu 

berpengaruh 

Ya, saya 

tertarik 

4 
Tidak ada 

alokasi 
Tidak ada 

Tidak ada 

kebijakan 
Tidak Kemungkinan 

5 2% Sosial 
Keterbatasa

n anggaran 
Cukup Positif 

Ya, saya 

tertarik 

6 3% Sosial 
Keterbatasa

n anggaran 
Tidak Kemungkinan 

7 
Tidak ada 

alokasi 
Tidak ada 

Tidak ada 

kebijakan 

Tidak terlalu 

berpengaruh 
Tidak  

8 
Tidak ada 

alokasi 
Tidak ada 

Tidak ada 

kebijakan 

Tidak 

berpengaruh 

sama sekali 

Ya, saya 

tertarik 

9 1% Lingkungan 
Tidak ada 

kebijakan 
Positif 

Ya, saya 

tertarik 

10 
Tidak ada 

alokasi 
Tidak ada 

Tidak ada 

kebijakan 

Tidak 

berpengaruh 

sama sekali 

Kemungkinan 

11 
Tidak ada 

alokasi 
Tidak ada 

Tidak ada 

kebijakan 

Tidak 

berpengaruh 

sama sekali 

Tidak 

12 3% Sosial 
Keterbatasa

n anggaran 
Sangat Positif 

Ya, saya 

tertarik 

13 1% Sosial 
Keterbatasa

n anggaran 
Cukup Positif 

Ya, saya 

tertarik 

14 2% Lingkungan 
Tidak ada 

kebijakan  
Positif 

Ya, saya 

tertarik 

15 
Tidak ada 

alokasi 
Tidak ada 

Tidak ada 

kebijakan 

Tidak terlalu 

berpengaruh 
Kemungkinan 

Sumber: Hasil Penelitian (2024) 
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Dari data diatas bisa dijabarkan bahwa alokasi pengeloaan dana CSR bervariasi antara 

1% sampai dengan 3%. Dari 15 responden 8 responden mengalokasikan dana untuk CSR. 

Sebagian besar dana dialokasikan untuk program sosial, sementara hanya dua responden yang 

mengalokasikan dana CSR untuk program lingkungan dan 7 responden tidak mengalokasikan 

dana untuk CSR. Program CSR yang paling umum adalah ssosial dan lingkungan yang bisa 

meningkatkan nama baik perusahaan, sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

menyoroti pentingnya peran CSR dalam meningkatkan reputasi perusahaan dan hubungan 

dengan masyarakat [5]. Jenis program CSR didominasi program sosial yang dipilih oleh 6 

orang dari 8 responden yang mengalokasikan dana untuk CSR. Program lingkungan hanya 

dipilih oleh 2 responden. Tantangan yang paling sering dihadapi adalah keterbatasan 

anggaran, dengan 5 responden menyebutkannya. Beberapa responden juga melaporkan 

bahwa tidak ada kebijakan yang jelas terkait CSR di perusahaan mereka. Meskipun sebagian 

responden melaporkan dampak positif dari pelaksanaan CSR, ada juga yang menyatakan 

bahwa dampaknya tidak terlalu berpengaruh atau bahkan tidak berpengaruh sama sekali. Dari 

15 responden, hanya 3 yang merasakan dampak CSR yang positif, 2 responden merasa cukup 

positif, 1 orang responden sangat positif, dan 9 orang sisanya tidak merasakan ada pengaruh, 

namun peningkatan dukungan dari masyarakat mengnai pengelolaan dana CSR dapat 

dirasakan oleh para pengusaha ayam petelur dalam meningkatkan loyalitas masyarakat dan 

citra perusahaan [3]. Sementara itu minat dan ketertarikan para pengusaha untuk mengikuti 

pelatihan sebagian besar menunjukkan adanya keinginan untuk memperbaiki pengelolaan 

dana CSR dimasa yang akan datang. Bisa kita lihat pada tabel 2 diatas bahwa ada 9 orang 

responden yang ingin mengikuti pelatihan. 

KESIMPULAN 

Dari hasil ini, terlihat bahwa kepedulian, pengetahuan dan persepsi pemilik usaha 

dalam penerapan Green Accounting di kalangan responden masih sangat rendah. Sebagian 

besar merasa kurangnya kepedulian dan pengetahuan seiring dengan kendala, biaya yang 

tinggi yang dihadapi untuk menerapkan prinsip-prinsip Green Accounting. Walaupun ada 

beberapa yang tertarik menerapkan, namun belum ada panduan yang jelas untuk 

memudahkan implementasinya. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan yang mendesak 

untuk edukasi dan pelatihan lebih lanjut. 

Di sisi lain, alokasi dan pengelolaan dana CSR di kalangan responden juga terbatas, 

dan program-program CSR yang ada, mayoritas berfokus pada program sosial. Tantangan 

utama yang dihadapi adalah keterbatasan anggaran dan belum adanya kebijakan yang 

mendukung dari perusahaan. Namun, ketertarikan yang tinggi terhadap pelatihan 

menunjukkan adanya potensi pengembangan di masa depan, baik dalam penerapan Green 

Accounting maupun pengelolaan dana CSR. 
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